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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan jenis-jenis hama penggerek batang yang menyerang 

tanaman padi di Desa Kendekan, Kecamatan Walenrang Timur, Kabupaten Luwu. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Maret sampai Juli 2026 Penelitian ini menggunakan metode eksploratif dengan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling. Pengamatan dilakukan pada dua petak sawah yaitu Petak satu (A) dengan perlakuan metode 

tanam benih langsung (Tabela) dan petak kedua (B) tanam pindah (Tapin) Pada setiap petak sawah ditentukan 

sebanyak  10 plot pengamatan yang disusun secara diagonal. Setiap plot terdiri atas tiga rumpun tanaman padi 

sebagai sampel pengamatan, Titik pertama dimulai dari rumpun yang berdekatan dengan titik awal diagonal dan 

berakhir pada rumpun ke 30. Sehingga jumlah rumpun yang diamati sebanyak 60 rumpun dari seluruh petak 

pengamatan. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan Light trap, Sweep net, dan pengamatan langsung 

terhadap imago. Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan karakter morfologi spesies yang ditemukan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ditemukan tiga jenis hama penggerek batang padi di lokasi penelitian, yaitu 

penggerek batang padi putih Scirpophaga innotata Walker, Penggerek batang padi Scirpophaga incertulas Walker. 

Penggerek batang padi Chilo suppressalis Walker.  

Kata kunci: Sundep, beluk, morfologi, penggerek batang padi, populasi  

ABSTRACT 

This study aimed to identify the types of stem borer pests attacking rice plants in Kendekan Village, East Walenrang 

District, Luwu Regency. The research was conducted from March to July 2026 using an exploratory method with 

purposive sampling. Observations were carried out on two rice plots: Plot A, utilizing the direct seeding method 

(Tabela), and Plot B, utilizing the transplanting method (Tapin). Within each plot, ten observation sub-plots were 

established in a diagonal arrangement. Each sub-plot consisted of three rice clumps sampled for observation; the 

sequence began with the clump nearest the diagonal starting point and concluded at the thirtieth clump, resulting 

in a total of 60 clumps observed across all plots. Sampling was performed using light traps and sweep nets, 

alongside direct observation of adult insects. Data were analyzed descriptively based on the morphological 

characteristics of the identified species. The results revealed the presence of three species of rice stem borers at 

the study site: the white rice stem borer (Scirpophaga innotata Walker), the yellow rice stem borer (Scirpophaga 

incertulas Walker), and the striped rice stem borer (Chilo suppressalis Walker). 

Keywords: Beluk, morphology, population, rice steam borer  

PENDAHULUAN 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) 

merupakan salah satu tanaman pangan yang 

berperan penting dalam memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat Indonesia. 

Beras yang dihasilkan dari tanaman padi 

menjadi salah satu sumber pangan utama 

bagi masyarakat, sehingga keberadaan 

tanaman padi sangat berkaitan dengan 

ketahanan pangan (Pratama et al., 2025). 

Produksi padi tidak hanya dipengaruhi oleh 

luas lahan dan teknik budidaya, tetapi juga 

oleh kondisi lingkungan, penggunaan 

varietas, pemeliharaan tanaman, serta 

gangguan organisme pengganggu tanaman 

(OPT) (Damayanti et al., 2025). Oleh karena 

itu, upaya untuk mempertahankan 

produktivitas tanaman padi perlu dilakukan 
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melalui pengelolaan budidaya yang baik 

serta pemantauan terhadap berbagai jenis 

hama yang dapat mengganggu pertumbuhan 

tanaman (Sutoro & Handoko, 2022). 

Kabupaten Luwu, khususnya 

Kecamatan Walenrang Timur, merupakan 

salah satu daerah yang memiliki lahan 

persawahan dan berperan dalam 

menghasilkan padi untuk memenuhi 

kebutuhan beras di wilayah tersebut (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Luwu, 2024). 

Dalam proses budidayanya, tanaman padi 

tidak terlepas dari berbagai kendala, salah 

satunya adalah serangan hama penggerek 

batang padi (PBP) yang dapat menyebabkan 

kerusakan pada tanaman dan menurunkan 

hasil produksi. Hama ini menyerang bagian 

batang tanaman dengan cara larvanya masuk 

dan merusak jaringan di dalam batang (Fitria 

et al., 2026).  

Serangan pada fase vegetatif dapat 

menyebabkan gejala sundep atau pucuk 

tanaman menjadi mati, sedangkan serangan 

pada fase generatif dapat menyebabkan 

gejala beluk, yaitu malai tidak berisi dan 

berwarna putih (Wibowo et al., 2025). Jika 

serangan terjadi dalam jumlah yang tinggi, 

kerusakan tanaman dapat menjadi semakin 

parah dan berpengaruh terhadap hasil panen 

(Baehaki, 2013). Besarnya kerusakan yang 

ditimbulkan dipengaruhi oleh waktu 

serangan, tingkat serangan, umur tanaman, 

serta kemampuan tanaman untuk 

membentuk anakan baru (Fitria et al., 2026; 

Sembiring et al., 2023).  

Penggerek batang padi yang terdapat 

di Indonesia terdiri atas beberapa spesies 

dengan karakteristik morfologi dan 

bioekologi yang berbeda. Beberapa jenis 

yang umum ditemukan antara lain 

penggerek batang padi kuning (Scirpophaga 

incertulas Walker), penggerek batang padi 

putih (Scirpophaga innotata Walker), dan 

penggerek batang padi bergaris (Chilo 

suppressalis Walker). Ketiga spesies 

tersebut termasuk jenis penggerek batang 

yang penting untuk diperhatikan pada 

pertanaman padi (Hattori & Siwi, 1986).  

Perbedaan jenis tersebut dapat 

diketahui melalui karakteristik morfologi 

maupun melalui pengamatan terhadap 

keberadaan imago di lapangan (Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 

2022). Identifikasi hama perlu dilakukan  

karena penggerek batang padi terdiri atas 

beberapa spesies yang memiliki ciri-ciri 

berbeda (Baehaki, 2013).   

Berdasarkan beberapa penelitian 

terdahulu, kajian mengenai penggerek 

batang padi telah membahas keragaman 

jenis, populasi, dan kaitannya dengan sistem 

tanam. Hadi et al. (2013) mengkaji 

keragaman jenis dan kelimpahan populasi 

penggerek batang padi pada ekosistem 

sawah organik, sedangkan Hadi et al. (2015) 

membahas populasi penggerek batang padi 
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pada ekosistem sawah organik dan 

anorganik.  

Dalam pengambilan sampel 

serangga di lahan persawahan, penggunaan 

beberapa metode dapat membantu 

memperoleh jenis serangga yang lebih 

beragam. Oleh karena itu, penggunaan 

beberapa metode secara bersamaan dapat 

memberikan informasi yang lebih lengkap 

mengenai jenis serangga yang ditemukan di 

pertanaman padi (Rahim & Hamid, 2026). 

Selain itu, perangkap cahaya (light trap) 

dapat digunakan untuk membantu 

memantau keberadaan dan populasi hama 

penggerek batang padi, terutama serangga 

dewasa yang aktif pada malam hari dan 

tertarik terhadap cahaya (Baehaki, 2013). 

Salah satu hal yang perlu 

diperhatikan dalam budidaya padi adalah 

sistem tanam yang digunakan. Sistem tanam 

benih langsung (Tabela) dilakukan dengan 

menaburkan benih padi langsung di lahan 

sawah, sedangkan sistem tanam pindah 

(Tapin) dilakukan dengan menyemai benih 

terlebih dahulu, kemudian memindahkan 

bibit ke lahan sawah. Kedua sistem tanam 

tersebut memiliki perbedaan dalam proses 

penanaman dan pertumbuhan awal tanaman. 

Perbedaan ini dapat menjadi salah satu hal 

yang perlu diperhatikan dalam pengamatan 

hama penggerek batang padi (Muliani, 

2023).  

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

jenis-jenis penggerek batang padi di 

pertanaman padi di Desa Kendekan, 

Kecamatan Walenrang Timur, Kabupaten 

Luwu. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan informasi awal mengenai jenis 

penggerek batang padi yang ditemukan pada 

area pertanaman, dan hasil identifikasi 

tersebut dapat membantu menentukan 

langkah pengendalian dan pengelolaan OPT 

yang lebih tepat.  

METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

persawahan milik petani yang berada di 

Dusun Lakaja, Desa Kendekan, Kecamatan 

Walenrang Timur, Kabupaten Luwu, 

Sulawesi Selatan yang berlangsung dari 

bulan  Maret sampai Juli 2026. 

Alat dan Bahan 

Alat- alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi perangkap cahaya 

(Light trap), jaring serangga (Sweep net), 

baskom, kamera digital, cutter, pinset, 

toples, plastik klip, patok kayu, tali rafia, 

botol serangga, alat tulis, sepatu boot, dan 

sarung tangan dan buku identifikasi 

serangga. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi tanaman padi varietas 

Inpari 32, alkohol 70%, pupuk urea, air, dan 

kertas label. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksploratif dengan teknik purposive 
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sampling. Penentuan petak pengamatan 

dilakukan dengan cara memilih petak sawah 

yang akan diamati sebanyak dua petak. 

Petak pertama (A) dengan perlakuan metode 

tanam benih langsung (Tabela) dan petak 

kedua (B) tanam pindah (Tapin). Setiap 

petak sawah ditentukan sebanyak  10 plot 

pengamatan yang disusun secara diagonal. 

Setiap plot terdiri atas tiga rumpun tanaman 

padi sebagai sampel pengamatan. Titik 

pertama dimulai dari rumpun yang 

berdekatan dengan titik awal diagonal dan 

berakhir pada rumpun ke 30. Sehingga 

jumlah rumpun yang diamati sebanyak 60 

rumpun dari seluruh petak pengamatan.  

Pengambilan Sampel 

1. Perangkap Cahaya (Light trap)  

Perangkap cahaya ditancap pada masing-

masing pinggir petak sawah yang 

dipasang pada malam hari. Pada masing- 

masing petak dipasang satu perangkap 

cahaya sehingga perangkap cahaya yang 

dipasang sebanyak dua. Serangga yang 

ditemukan dihitung jumlahnya, setelah 

itu dimasukkan ke dalam botol sampel 

sampel yang berisi alkohol kemudian 

diberi label penanda untuk diidentifikasi. 

2. Menggunakan Jaring (Sweep Net) 

Pengambilan sampel serangga dilakukan 

dengan menggunakan jaring serangga/ 

Sweep Net  dengan lima kali ayunan 

ganda, dilakukan pada jam 06.30 Wita 

sampai selesai. Serangga yang ditemukan 

dihitung jumlahnya, setelah itu 

dimasukkan ke dalam botol sampel yang 

berisi alkohol kemudian diberi label 

penanda untuk diidentifikasi. 

3. Pengamatan Langsung  

Pengambilan serangga dilakukan dengan 

menggunakan kuas serta menangkap 

langsung dengan menggunakan tangan. 

Serangga yang ditemukan dihitung 

jumlahnya, setelah itu dimasukkan ke 

dalam Botol sampel yang berisi alkohol 

kemudian diberi label penanda untuk 

diidentifikasi. 

Parameter Pengamatan  

Parameter pengamatan dalam 

penelitian ini meliputi 

1. Jenis pengerek batang padi 

Pengamatan jenis hama penggerek 

batang dilakukan dengan mengumpulkan 

sampel imago menggunakan light trap dan 

sweep net, serta larva dan telur melalui 

pengamatan langsung pada tanaman padi 

yang menunjukkan gejala serangan. Sampel 

yang diperoleh kemudian diidentifikasi 

berdasarkan karakter morfologi  

menggunakan buku identifikasi serangga 

dan literatur yang relevan untuk mengetahui 

jenis-jenis hama penggerek batang yang 

terdapat pada lokasi penelitian. 

2. Gejala serangan hama penggerek batang 

padi  

Pengamatan gejala serangan hama 

penggerek batang padi dilakukan secara 

langsung pada tanaman sampel dengan 

mengamati   perubahan   morfologi  tanaman 
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akibat aktivitas larva penggerek batang. 

Pengamatan dilakukan berdasarkan ciri 

khas serangan yang muncul pada fase 

vegetatif maupun generatif. 

3. Jumlah populasi hama penggerek batang 

padi 

Pengamatan jumlah hama penggerek 

batang padi dilakukan dengan menghitung 

keberadaan stadia hama yang ditemukan 

pada tanaman sampel, meliputi telur, larva, 

dan imago. Pengamatan dilakukan secara 

langsung dengan cara memeriksa bagian 

tanaman terutama batang padi yang 

menunjukkan gejala serangan. Jumlah 

individu hama yang ditemukan pada setiap 

tanaman sampel dihitung dan dicatat pada 

setiap periode pengamatan untuk 

mengetahui tingkat keberadaan populasi 

hama penggerek batang padi selama 

penelitian berlangsung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

a. Komposisi dan kelimpahan Imago  

Penggerek Batang Padi 

Berdasarkan hasil hasil pengamatan 

pada petak sawah  yang dilakukan selama 13 

minggu dengan menggunakan tiga metode 

yang berbeda yaitu perangkap cahaya (Light 

trap, jaring (Sweep Net, dan pengamatan 

langsung, diperoleh sebanyak 212 imago 

penggerek batang padi. Hasil yang di 

peroleh dapat dilihat pada diagram Gambar 

1 berikut. 

 

Gambar 1. Hasil pengamatan penangkapan 

imago PBP pada petak sawah A. 

Hasil pengamatan yang dilakukan 

Pada petak sawah  selama 13 minggu 

pengamatan dengan menggunakan tiga 

metode yaitu Perangkap cahaya (Light trap, 

Jaring (Sweep Net, Pengamatan langsung, 

diperoleh sebanyak 200 imago penggerek 

batang padi. Data hasil tangkapan dapat 

dilihat pada Gambar 2 

Gambar 2. Hasil pengamatan penangkapan 

imago PBP pada petak sawah  B.
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b. Karakteristik Morfologi Imago Penggerek Batang Padi (PBP) 

Identifikasi morfologi menunjukkan adanya tiga kelompok penggerek batang padi di lokasi 

penelitian. Ciri morfologi masing-masing dapat lihat pada Tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Karakteristik morfologi Penggerek Batang Padi (PBP) 

No Imago spesies 
 

Spesies Penggerek 

Batang 
Ciri Morfologi 

 

 

 

 

 

1. 

  

 

 

 

Penggerek batang padi 

putih (S. innotata) 

 

Tubuh imago penggerek batang padi putih 

(Scirpophaga innotata Walker) secara 

morfologi tersusun atas tiga bagian utama, 

yaitu kepala (caput), dada (toraks), dan perut 

(abdomen). Pada bagian kepala terdapat 

sepasang mata majemuk di sisi kanan dan kiri 

kepala, serta sepasang antena yang tersusun 

dari beberapa ruas dengan bentuk yang relatif 

ramping. Imago penggerek batang padi putih 

memiliki tiga pasang tungkai yang berada 

pada bagian toraks, yaitu protoraks, 

mesotoraks, dan metatoraks. Selain itu, imago 

mempunyai dua pasang sayap, yaitu sayap 

depan dan sayap belakang. Berdasarkan hasil 

pengamatan, tubuh dan sayap imago 

penggerek batang padi putih berwarna putih. 

Warna tersebut menjadi salah satu ciri yang 

dapat dipakai untuk membedakan penggerek 

batang padi putih dari jenis penggerek batang 

padi lainnya (Litsinger et al., 2004; Suparno, 

1998). 

 

 

 

2. 

  

 

 

 

 

 

Penggerek batang padi 

kuning 

(S. incertulas) 

Tubuh Penggerek batang padi kuning 

(Scirpophaga incertulas Walker) secara 

morfologi memiliki tiga bagian tubuh utama, 

yaitu kepala (caput), dada (toraks), dan perut 

(abdomen). Pada bagian kepala terdapat 

sepasang mata majemuk di sisi kanan dan kiri 

serta sepasang antena yang berfungsi untuk 

menerima rangsangan dari lingkungan. Bagian 

dada terdiri atas tiga ruas, yaitu protoraks, 

mesotoraks, dan metatoraks. Setiap ruas 

memiliki sepasang tungkai sehingga imago 

mempunyai tiga pasang tungkai. Bagian 

abdomen terdiri atas beberapa ruas dan 

berfungsi sebagai tempat organ pencernaan 

serta reproduksi. Pada imago betina, bagian 

ujung abdomen memiliki rambut-rambut halus 

berwarna kekuningan hingga kecokelatan 

yang digunakan untuk menutupi kelompok 

telur setelah diletakkan pada permukaan daun 

padi. Ciri ini berkaitan dengan perilaku 

peletakan telur dan dapat membantu dalam 

pengamatan morfologi imago betina. Selain 

itu, ciri penggerek batang padi kuning juga 

dapat dilihat dari warna dan corak sayapnya. 
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Menurut Sanyal et al. (2025), imago betina S. 

incertulas memiliki sayap depan berwarna 

kekuningan, sedangkan sayap belakangnya 

berwarna putih pucat. Sayap spesies ini juga 

memiliki bercak gelap yang menjadi salah satu 

ciri pembeda dari penggerek batang padi putih 

(S. innotata), yang memiliki sayap berwarna 

putih tanpa bercak yang mencolok. Oleh 

karena itu, pengamatan terhadap bagian 

kepala, dada, abdomen, serta warna dan corak 

sayap perlu dilakukan secara bersamaan untuk 

membantu identifikasi spesies dengan lebih 

tepat. 

 

 

 

3. 

  

 

 

Penggerek batang padi 

bergaris (C. 

ssuppressalis) 

Tubuh penggerek batang padi bergaris (Chilo 

sp.) secara morfologo memiliki tiga bagian 

pokok, yakni kepala (caput), dada (toraks), dan 

perut (abdomen). Di kepala terdapat sepasang 

antena yang berperan sebagai indra untuk 

merasakan lingkungan sekitar. Kepala 

penggerek batang padi bergaris tampak 

memanjang ke depan. Bagian dada terdiri atas 

tiga segmen, yaitu protoraks, mesotoraks, dan 

metatoraks. Setiap segmennya dilengkapi 

sepasang kaki, sehingga penggerek batang 

padi bergaris memiliki total tiga pasang kaki. 

Mengenai sayapnya, penggerek batang padi 

bergaris mempunyai sayap depan berwarna 

cokelat muda kekuningan hingga abu-abu 

menyerupai jerami. Tepi luar sayap dihiasi 

bintik-bintik hitam kecil berjejer rapi. Sayap 

belakang biasanya berwarna putih atau putih 

kekuningan. Corak dan warna sayap ini bisa di 

gunakan sebagai penanda untuk 

mengidentifikasi penggerek batang padi 

bergaris (Pathak & Khan, 1994; Maes, 2007). 

Matsukura et al. (2006) juga menyebutkan 

bahwa Chilo suppressalis memiliki sayap 

depan kekuningan hingga cokelat dengan 

motif bintik gelap di tepinya. 

Sumber: Data primer, (2026) 

Pemba

Data pada Gambar 1 (Perlakuan 

Tanam Tabela) menunjukkan bahwa 

penggerek batang padi putih (Scirpophaga 

innotata) merupakan spesies yang paling 

banyak ditangkap di area pengamatan 

dengan total tangkapan sebanyak 83 

individu  (penggerek batang padi bergaris) 

Chilo suppressalis dengan 66 individu 

(rata-rata 6,60 per plot), dan diikuti oleh 

(penggerek batang padi kuning) 

Scirpophaga incertulas dengan terendah 

yaitu 63 individu (rata-rata 6,30 per plot).  

Tingginya populasi Scirpophaga 

innotata dalam penelitian ini diduga 

berkaitan dengan kondisi lingkungan dan 

karakteristik budidaya padi di lokasi 
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penelitian. Abbas et al. (2023) melaporkan 

bahwa populasi S. innotata dapat 

berfluktuasi berdasarkan varietas dan umur 

tanaman padi. Selain itu, Van der Laan 

(1959) menjelaskan adanya hubungan 

antara curah hujan pada musim kemarau 

dan kemunculan penggerek batang padi 

putih pada musim tanam berikutnya. 

Sementara itu, keberadaan Chilo 

suppressalis dan Scirpophaga incertulas 

menunjukkan bahwa kompleks penggerek 

batang padi di lokasi penelitian terdiri atas 

beberapa spesies. Gu et al. (2026) juga 

melaporkan adanya fluktuasi populasi C. 

suppressalis secara musiman dan 

antartahun. Perbedaan populasi antarspesies 

tersebut perlu dikaji lebih lanjut dengan 

mempertimbangkan kondisi lingkungan, 

umur dan varietas padi, serta praktik 

budidaya yang diterapkan di lokasi 

penelitian.  

Berdasarkan data pada gambar 2 

(perlakuan Tapin) dan kedua gambar 

pengamatan, dapat dilihat bahwa jumlah 

imago penggerek batang padi yang 

tertangkap pada sistem Tabela lebih banyak 

dibandingkan dengan sistem Tapin. Pada 

sistem Tabela, penggerek batang padi putih 

(Scirpophaga innotata Walker) merupakan 

jenis yang paling banyak ditemukan dengan 

jumlah tangkapan sebanyak 86 individu. 

Sedangkan pada sistem Tapin, jumlah 

imago yang tertangkap lebih sedikit. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

populasi penggerek batang padi pada kedua 

sistem tanam tersebut. 

Banyaknya penggerek batang padi 

putih yang ditemukan pada sistem Tabela 

diduga karena adanya perbedaan cara 

penanaman dengan sistem Tapin. Pada 

sistem Tabela, benih padi langsung ditanam 

di lahan, sedangkan pada sistem Tapin 

benih terlebih dahulu disemai kemudian 

bibit dipindahkan ke lahan. Perbedaan cara 

tanam tersebut menyebabkan kondisi 

tanaman dan waktu keberadaan tanaman di 

lahan menjadi berbeda. Kondisi ini diduga 

dapat memengaruhi keberadaan hama 

penggerek batang padi (Kumar et al., 2019). 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Muliani (2023), yang menunjukkan bahwa 

populasi penggerek batang padi putih 

(Scirpophaga innotata) pada sistem Tabela 

lebih tinggi dibandingkan dengan sistem 

Tapin. Pada sistem Tabela, rata-rata 

populasi hama mencapai 0,64 ekor dengan 

persentase serangan sebesar 8,75%, 

sedangkan pada sistem Tapin rata-rata 

populasinya sebesar 0,20 ekor dengan 

persentase serangan 0,24%. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan populasi dan persentase serangan 

penggerek batang padi putih pada kedua 

sistem tanam tersebut. 

Adapun hasil perbandingan antar 

metode penangkapan menunjukkan bahwa 

jumlah imago penggerek batang padi yang 

tertangkap menggunakan light trap lebih 
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banyak dibandingkan dengan metode 

tangkap langsung dan sweep net pada kedua 

petak penelitian. Hal ini diduga karena 

imago penggerek batang padi aktif pada 

malam hari dan tertarik terhadap cahaya. 

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan 

Rahmawati (2016), yang menyebutkan 

bahwa ngengat penggerek batang padi putih 

(Scirpophaga innotata Walker) aktif pada 

malam hari dan tertarik terhadap cahaya. 

Dengan demikian, penggunaan light trap 

dapat membantu menangkap imago serta 

mengetahui keberadaannya di area 

pertanaman padi. 

Sementara itu, jumlah imago yang 

tertangkap menggunakan metode tangkap 

langsung dan sweep net lebih sedikit 

dibandingkan dengan light trap. Pada 

metode tangkap langsung, imago yang 

dapat ditangkap umumnya adalah serangga 

yang terlihat pada tanaman atau bagian 

tanaman saat pengamatan berlangsung. 

Oleh karena itu, jumlah imago yang 

diperoleh bergantung pada keberadaan 

serangga di lapangan dan kemampuan 

pengamat dalam menemukannya. Selain 

itu, perbedaan metode pengambilan sampel 

juga dapat memengaruhi jumlah serangga 

yang berhasil ditemukan dalam suatu 

habitat. Hal ini sejalan dengan Mayse et al. 

(1978), yang membahas pengaruh metode 

pengambilan sampel terhadap serangga 

yang terdeteksi. Metode sweep net juga 

memiliki beberapa keterbatasan karena 

proses penangkapan dilakukan dengan cara 

mengayunkan jaring pada bagian tanaman. 

Serangga yang berada di bagian tanaman 

yang terjangkau oleh jaring lebih mudah 

tertangkap, sedangkan serangga yang 

berada di bagian lain atau terbang menjauh 

saat jaring digunakan kemungkinan tidak 

tertangkap. Oleh karena itu, jumlah 

serangga yang diperoleh dapat dipengaruhi 

oleh perilaku serangga, kondisi tanaman, 

dan cara pengambilan sampel yang 

dilakukan. Hal ini sejalan dengan (Spafford 

dan Lortie 2013), yang menjelaskan bahwa 

penggunaan metode sweep net perlu 

mempertimbangkan keterbatasannya dalam 

menggambarkan keseluruhan komunitas 

serangga. Dengan demikian, jumlah imago 

yang tertangkap menggunakan sweep net 

dapat berbeda dengan light trap karena 

kedua metode tersebut memiliki cara kerja 

dan kemampuan penangkapan yang 

berbeda. 

Perbedaan jumlah antar jenis dapat 

berkaitan dengan kondisi tanaman, umur 

tanaman, lingkungan, dan kemampuan 

masing-masing jenis dalam memanfaatkan 

tanaman sebagai inang. Penggunaan tiga 

metode secara bersama-sama membantu 

memperoleh gambaran keberadaan hama 

yang lebih lengkap. Temuan gejala beluk 

pada fase generatif juga menunjukkan 

pentingnya pemantauan sejak fase awal 

pertumbuhan untuk mendeteksi serangan 

lebih dini. 
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 Berdasarkan hasil pengamatan, 

imago penggerek batang padi putih 

(Scirpophaga innotata Walker) memiliki 

tiga bagian tubuh utama, yaitu kepala, 

toraks, dan abdomen. Pada bagian kepala 

terdapat sepasang mata majemuk dan 

sepasang antena yang berbentuk ramping. 

Pada bagian toraks terdapat tiga pasang 

kaki, sedangkan pada bagian tubuhnya 

terdapat dua pasang sayap, yaitu sayap 

depan dan sayap belakang. 

Dari hasil pengamatan yang 

dilakukan, imago penggerek batang padi 

putih memiliki warna tubuh dan sayap yang 

berwarna putih. Warna putih ini menjadi 

salah satu ciri yang dapat digunakan untuk 

membedakannya dengan jenis penggerek 

batang padi lainnya. Hasil tersebut sesuai 

dengan Litsinger et al. (2004) dan Suparno 

(1998) yang menjelaskan bahwa S. innotata 

memiliki ciri morfologi berupa tubuh dan 

sayap berwarna putih. Berdasarkan ciri-ciri 

tersebut, dapat diketahui bahwa karakter 

morfologi yang ditemukan pada imago 

dalam penelitian ini sesuai dengan ciri 

umum penggerek batang padi putih. 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

imago penggerek batang padi kuning 

(Scirpophaga incertulas Walker) memiliki 

tiga bagian tubuh, yaitu kepala, toraks, dan 

abdomen. Pada bagian kepala terdapat 

sepasang mata majemuk yang berada di 

sebelah kanan dan kiri serta sepasang 

antena. Antena berfungsi untuk menerima 

rangsangan dari lingkungan sekitar. Bagian 

toraks terdiri dari tiga ruas, yaitu protoraks, 

mesotoraks, dan metatoraks. Pada setiap 

ruas terdapat satu pasang kaki, sehingga 

imago memiliki tiga pasang kaki. Selain 

bagian tubuh, ciri yang cukup mudah dilihat 

dari imago S. incertulas adalah warna dan 

bentuk sayapnya. Dari hasil pengamatan, 

imago memiliki sayap depan berwarna 

kuning sampai kuning kecokelatan dengan 

satu titik hitam yang terlihat di bagian 

tengah sayap. Sedangkan sayap belakang 

berwarna putih sampai putih kekuningan. 

Ciri tersebut dapat digunakan untuk 

membantu membedakan penggerek batang 

padi kuning dengan jenis penggerek batang 

padi lainnya. 

Hasil pengamatan ini sejalan dengan 

Sanyal et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa imago betina Scirpophaga incertulas 

memiliki sayap depan berwarna kekuningan 

dengan bercak gelap. Ciri tersebut dapat 

menjadi salah satu pembeda antara S. 

incertulas dan S. innotata. Berdasarkan 

hasil tersebut, warna sayap dan adanya 

bercak gelap dapat digunakan sebagai salah 

satu ciri untuk mengidentifikasi imago 

penggerek batang padi kuning. Namun, 

identifikasi juga perlu didukung dengan 

pengamatan ciri morfologi lainnya dan 

dibandingkan dengan sumber referensi 

yang sesuai agar jenis hama dapat diketahui 

dengan lebih tepat. Berdasrkan hasil 
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pengamatan menunjukkan bahwa imago 

penggerek batang padi bergaris (Chilo sp.) 

memiliki tiga bagian tubuh utama, yaitu 

kepala, toraks, dan abdomen. Pada kepala 

terdapat sepasang antena, sedangkan toraks 

memiliki tiga pasang kaki. Ciri yang paling 

mudah diamati terdapat pada bagian sayap, 

yaitu sayap depan berwarna cokelat muda 

kekuningan hingga menyerupai warna 

jerami dengan bintik-bintik hitam pada 

bagian tepinya, sedangkan sayap belakang 

berwarna putih hingga putih kekuningan. 

Ciri tersebut sesuai dengan Pathak dan 

Khan (1994); Matsukura et al. (2006) juga 

melaporkan bahwa Chilo suppressalis 

memiliki sayap depan berwarna kekuningan 

hingga cokelat dengan pola gelap pada 

bagian tepinya. Berdasarkan hasil 

pengamatan dan perbandingan dengan 

pustaka, karakter warna dan pola sayap 

menjadi salah satu ciri yang mendukung 

identifikasi Chilo sp. yang ditemukan pada 

lokasi penelitian 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

penggerek batang padi putih (Scirpophaga 

innotata Walker) merupakan jenis hama 

yang paling banyak ditemukan 

dibandingkan dengan jenis penggerek 

batang padi lainnya. Dari ketiga metode 

penangkapan yang digunakan, yaitu light 

trap, sweep net, dan tangkap langsung, 

metode light trap memperoleh jumlah 

imago terbanyak. Hasil ini menunjukkan 

bahwa metode light trap memberikan hasil 

tangkapan imago yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kedua metode lainnya 

pada lokasi penelitian. Selain itu, 

identifikasi hama dilakukan berdasarkan 

karakteristik morfologi imago yang 

ditemukan untuk mengetahui jenis 

penggerek batang padi yang terdapat di area 

penelitian.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ditemukan tiga jenis hama 

penggerek batang padi di lokasi penelitian, 

yaitu penggerek batang padi putih 

Schirpopaga innotata Walker, Penggerek 

batang padi Scirpophaga incertulas Walker. 

Penggerek batang padi Chilo suppressalis 

Walker. 

 SARAN 

Pemantauan pertanaman padi 

disarankan dilakukan secara rutin sejak fase 

vegetatif hingga generatif agar gejala 

serangan dapat diketahui lebih awal. 

Penggunaan beberapa metode pengamatan 

dapat dipertahankan untuk memantau 

keberadaan hama. Penelitian berikutnya 

dapat menguji hubungan populasi 

penggerek batang dan intensitas serangan 

dengan produktivitas tanaman serta faktor 

lingkungan menggunakan analisis statistik. 
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